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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis dilakukan dengan Metode Elemen Hingga menggunakan bantuan 

Program Komputer PLAXIS 2D. Analisis dilakukan untuk kondisi jangka 

pendek (short term analysis) dan kondisi jangka panjang (long term analysis). 

2. Besarnya deformasi tanah maksimum pada galian tanah dari hasil analisis adalah 

sebesar 27,9 cm (jangka pendek) dan 34 cm (jangka panjang). 

3. Besarnya heave pada galian dasar dari hasil analisis adalah sebesar 14,6 cm 

(jangka pendek) dan 33,5 cm (jangka panjang). 

4. Berdasarkan SNI8460:2017, batas deformasi horisontal maksimum dari secant 

pile adalah 0,5% dari kedalaman galian (13,45 m), sehingga deformasi 

horisontal ijin dari secant pile pada proyek ini adalah sebesar 6,7 cm. Besarnya 

deformasi horisontal maksimum pada secant pile adalah 19,7 cm (jangka 

pendek) dan 27,8 cm (jangka panjang), lebih besar dibandingkan deformasi 

horisontal ijin. Deformasi horisontal ini mempengaruhi pada besar settlement 

maksimum di belakang galian 

5. Besarnya bending moment maksimum pada secant pile dari hasil analisis adalah 

sebesar 2901 kNm (jangka pendek) dan 2361 kNm (jangka panjang), lebih kecil 

dibandingkan kapasitas momen dari secant pile sebesar 3000 kNm. Besar 

momen pada kondisi jangka panjang lebih kecil dibandingkan kondisi jangka 

pendek. Hal ini dapat terjadi karena adanya perubahan distribusi beban pada slab 

dari kondisi jangka pendek ke kondisi jangka panjang. 

6. Besarnya gaya geser maksimum pada secant pile dari hasil analisis adalah 

sebesar 980,7 kN (jangka pendek) dan 1304,7 kN (jangka panjang). 

7. Besar settlement maksimum di belakang galian adalah sebesar -10,1 cm (jangka 

pendel) dan -23,6 cm (jangka Panjang). Perbedaan penurunan (differential 

settlement) yang terjadi di belakang galian akibat kontruksi galian pada lokasi 

tinjauan dapat menyebabkan bangunan di belakangnya yang ditumpu oleh 
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pondasi dangkal mengalami perbedaan penurunan yang menyebabkan 

kerusakan pada bangunan. 

8. Besar faktor keamanan pada kegagalan geser global berupa basal heave bernilai 

0,8. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa basal heave yang terjadi tidak 

dalam kondisi aman. 

9. Besar faktor keamanan pada analisa jangka pedek sebesar 1,50 dan pada analisa 

jangka panjang 1,27. Berdasarkan PerGub DKI,2009 galian dalam kondisi tetap 

dapat dikatakan aman pada saat kondisi jangka pendek dan tidak aman pada saat 

kondisi jangka panjang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan yang didapat terdapat beberapa saran 

untuk menunjang hasil yang lebih baik di penelitian berikutnya, yaitu : 

1. Pemodelan tanah perlu dilakukan dengan model yang lebih representatif, seperti 

Soft Soil Model. 

2. Perlu ada data monitoring yang terukur aktual di lapangan yang dimulai sejak 

galian dimulai agar kajian back analysis dapat dilakukan untuk memodelkan 

kondisi yang lebih representatif. 
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